
   

 

GLOBAL  

Indeks-indeks utama Wall Street melemah di Rabu (30/10). Pelemahan tersebut 
dipengaruhi oleh realisasi pertumbuhan ekonomi AS di 2.8% qoq pada 3Q24, lebih 
rendah dari perkiraan di 3.1% qoq dan periode 3.0% qoq di 2Q24. Selain itu, faktor 
lain yang memicu pelemahan Wall Street adalah realisasi kenaikan ADP Nonfarm 
Employment Change yang mencapai 233 ribu di Oktober 2024, jauh lebih tinggi dari 
perkiraan di 110 ribu. Realisasi ini sekaligus menjadi penambahan tertinggi dalam 
1 bulan selama lebih dari 1 tahun terakhir. Kondisi ini meningkatkan keraguan 
terhadap peluang pemangkasan sukubunga acuan pada FOMC pekan depan 
(9/11). 

Pelemahan lebih signifikan dialami oleh mayoritas indeks di Eropa pada 
perdagangan Rabu (30/10). Menarik bahwa pelemahan tersebut terjadi ditengah 
realisasi pertumbuhan ekonomi Euro Area yang lebih baik di 0.9% yoy di 3Q24 
dibanding 0.6% yoy di 2Q24. Sementara inflasi Jerman tercatat kembali ke level 2% 
yoy di Oktober 2024 dari 1.6% yoy di September 2024. DAX Jerman (-1.13%) 
termasuk salah satu indeks di Eropa yang melemah paling dalam di Rabu (30/10). 

Dari pasar komoditas, harga minyak catatkan rebound sekitar 2% di Rabu (30/10). 
Penguatan tersebut dipicu oleh rencana OPEC+ untuk menunda kenaikan volume 
produksi dari Desember 2024 ke Januari 2025. 
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DOMESTIC  

[Resistance : 7630] [Pivot : 7570] [Support : 7500] 

IHSG diperkirakan menemui bottom level dari minor bearish reversal yang tengah 
berlangsung di level 7500 (1/11). Secara teknikal, perkiraan tersebut didasari oleh 
terbentuknya pola doji ketika memasuki batas atas support area 7550 di Rabu (30/10). 
Bersamaan dengan pola doji tersebut, negative slope pada Stochastic RSI mulai 
menyempit. 

Pasar akan merespon data sektor tenaga kerja terbaru di AS yang menunjukan kenaikan 
signifikan penyerapan tenaga kerja di Oktober 2024. Kondisi ini memicu keraguan pasar 
terhadap peluang pemangkasan sukubunga acuan dalam FOMC pekan depan (9/11). 
Meski demikian, CME FedWatch Tools mencatat peluang pemangkasan 25 bps masih 
bertahan di atas 95% pada FOMC tersebut (30/10). 

Dari dalam negeri, realisasi kinerja keuangan sejumlah perusahaan bluechip, khususnya 
bank yang relatif solid di 9M24 nampaknya belum mampu meredam aksi jual. Pasar 
masih mengantisipasi pengumuman hasil review MSCI pada 7 November 2024. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Kamis (31/10) diantaranya MEDC, 
MDKA, MYOR, ASII, dan PSAB. 

POINTS  

• Indeks-indeks utama Wall Street melemah di Rabu (30/10).  

• ADP Nonfarm Employment Change mencapai 233 ribu di Oktober 2024, jauh lebih tinggi 
dari perkiraan di 110 ribu. 

• Kondisi ini meningkatkan keraguan terhadap peluang pemangkasan sukubunga acuan 
pada FOMC pekan depan (9/11). 

• Meski demikian, CME FedWatch Tools mencatat peluang pemangkasan 25 bps masih 
bertahan di atas 95% pada FOMC tersebut (30/10). 

• Harga minyak catatkan rebound sekitar 2% di Rabu (30/10) dipicu rencana OPEC+ untuk 
menunda kenaikan volume produksi dari Desember 2024 ke Januari 2025. 

• IHSG diperkirakan menemui bottom level dari minor bearish reversal yang tengah 
berlangsung di level 7500 (1/11).  

• Pasar masih mengantisipasi pengumuman hasil review MSCI pada 7 November 2024. 

• Realisasi kinerja keuangan sejumlah perusahaan bluechip, khususnya bank yang relatif 
solid di 9M24 nampaknya belum mampu meredam aksi jual. 

• Top picks (31/10) : MEDC, MDKA, MYOR, ASII, dan PSAB. 
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MARKET 

 

BMRI PT Bank Mandiri Tbk 
PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) mencatat realisasi kredit konsolidasi naik 20,8% YoY menjadi Rp1.590 triliun dan laba 
bersih tumbuh 7,56% YoY menjadi Rp42 triliun hingga kuartal ketiga 2024. Pertumbuhan terbesar berasal dari 
kredit korporasi yang meningkat 29,4% YoY. Bank Mandiri juga menjaga kualitas aset dengan rasio NPL bank-only 
0,97%. Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) mencapai Rp32,2 triliun, mendukung lebih dari 293 ribu UMKM. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 14,9% YoY menjadi Rp1.667,5 triliun. 
  
BNGA PT CIMB Niaga Tbk 
PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) mencatat laba sebelum pajak konsolidasi sebesar Rp6.6 triliun pada 9M24, naik 
5.1% YoY dengan earnings per share Rp204.34. Bank menjaga kualitas aset dengan rasio NPL 2.0%. Dana Pihak 
Ketiga (DPK) mencapai Rp256 triliun, didorong oleh CASA yang tumbuh 8.8% YoY. Kredit naik 6.4% YoY menjadi 
Rp218.6 triliun, terutama dari segmen UKM dan Kredit Pemilikan Mobil (KPM).  
 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) mencatat laba bersih Rp3.23 triliun 9M24, turun 14.54% YoY. Pendapatan naik 10.52% 
menjadi Rp30.65 triliun. Penjualan batu bara mencapai 31.28 juta ton (+16% YoY), didukung oleh ekspor yang 
meningkat 27% menjadi 14.29 juta ton, serta Domestic Market Obligation (DMO) sebesar 16.98 juta ton (+8% YoY). 
Meski harga batu bara terkoreksi, PTBA terus memaksimalkan pasar domestik dan ekspor serta efisiensi, 
tercermin dari penurunan cash cost per ton menjadi Rp835 ribu. 
 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk  
PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) mengumumkan pembagian dividen interim tahun buku 2024 senilai total 
Rp1,508 triliun atau sebesar Rp76 per saham. Pembagian dividen ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris melalui 
Keputusan Sirkuler pada 29 Oktober 2024. Cum dan Ex Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi akan berlangsung 
pada 7 dan 8 November 2024, sementara di Pasar Tunai pada 11 dan 12 November 2024. Pemegang Saham yang 
tercatat pada Daftar Pemegang Saham (DPS) pada 11 November 2024 akan menerima pembayaran dividen 
interim pada 20 November 2024. 
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